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Skripsi ini membahas tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Layanan Perpustakaan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
Faktor-Faktor apakah yang Mempengaruhi Kinerja Pelayanan Perpustakaan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Pelayanan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
Penelitian ini adalah deskriftif dengan pendekatan kualitatif dan 
mengumpulkan data melalui riset kepustakaan dan riset lapangan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
 Hasil penelitian menujukkan  menunjukan bahwa Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Pelayanan Perpustakaan di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang dipengaruhi oleh SDM yang berkualitas, 
sarana dan prasarana yang mendukung layanan perpustakaan, dan pemustaka atau 
pengunjung perpustakaan , hal ini dibuktikan dalam wawancara penulis dengan 
informan dimana informan mengatakan dengan penambahan SDM yang berkualitas 
kinerja layanan perpustakaan akan lebih baik lagi ditambah dengan sarana dan 
prasarana yang mamadai sehingga kemudahan pemustaka dalam menemukan 
informasi terpenuhi dengan baik, di samping itu petugas perpustakaan melayani 
pemustakanya dengan layanan prima sebagaimana yang diharapkan oleh pemustakan 
pemustaka pada umumnya. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini mampu 
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional dalam dunia 
perpustakaan. Perpustakaan dalam memberi layanan kepada pemustaka senantiasa 
dituntut agar memberikan layanan terbaik, dapat bekerjasama dan mampu 
menjalin komunikasi serta melayani semua kebutuhan pemustakanya termasuk 
dalam peminjaman dan pengembalian koleksi bahan pustaka, baik tercetak 
maupun non-cetak. 
Pelayanan merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
mengadakan hubungan, baik secara langsung maupun hubungan secara tidak 
langsung terhadap pemustaka yang akan menggunakan jasa layanan perpustakaan. 
Selain  memberikan pelayanan yang baik kepada pemustakanya, perpustakaan 
juga harus dapat mengusahakan agar seluruh permintaan informasi yang 
diinginkan oleh pemustaka dapat diberikan misalnya, dalam penyediaan, 
pencarian dan peminjaman koleksi bahan pustaka.  
Sebuah  layanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik apabila dikelola 
oleh orang-orang yang ahli dalam bidang perpustakaan yang disebut pustakawan 
profesional. Sebuah profesi dalam hal yang umum adalah bidang pekerjaan dan 
pengabdian tertentu, yang karena hakikatnya dan sifatnya membutuhkan 
persyaratan dasar, keterampilan teknis dan sikap kepribadian tertentu selanjutunya 
dinyatakan pula bahwa profesi dalam bentuk yang modern ditandai adanya 




Layanan perpustakaan dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya 
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka, hal ini sesuaidengan 
Undang-Undang Nomor 43 Pasal 7 tahun 2007 ayat 1 dan 2 bahwa layanan 
perpustakaan dilakukan secara prima yang berorientasi bagi kepentingan 
pemustaka dan setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
Setiap perpustakaan umum wajib menyediakan layanan membaca layanan 
sirkulasi layanan rujukan layanan perpustakaan keliling layanan penelusuran 
informasi layanan bimbingan pengguna (Standar Nasional Indonesia bidang 
perpustakaan dan kepustakawanan, 4: 2007). 
Dari Pembahasan di atas maka ayat yang berkaitan dengan kinerja 
pelayanan di jelaskan dalam (QS Ali’imran Ayat 159:3) yang berbunyi sebagai 
berikut: 
                              
                                 
               
Artinya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”. (Departemen Agama 
RI, 2002). 
Secara etimologis,        (linta) terambil dari akar kata al-lin yang berarti 
“lemah lembut”, lawan al-khusyunah atau kasar. Pada asalnya kata lin 
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diperuntukan bagi benda-benda yang bersifat hissi (materi), namun akhirnya 
digunakan untuk hal-hal yang maknawi seperti akhlak. Diantara hal yang harus 
diperhatikan oleh perpustakaan ketika melaksanakan kegiatan pelayanan, adalah 
harus bersikap lemah lembut, menyenangkan untuk para pemustaka, membantu 
pemustaka dalam hal peminjaman dan pengembalian(Quraish Shihab, 2013: 344). 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa keberhasilan perpustakaan 
melakukan pelayanan kepada pemustaka hendaknya menekankan nilai-nilai 
moral, etis, akhlak pribadi seperti penolong, disiplin, sikap lemah lembut dan 
kerja keras, pengajaran dan berinteraksi dengan orang lain serta bersikap lemah 
lembut mendatangkan kebaikan, sedangkan sebaliknya bersikap kasar selalu 
mendatangkan keburukan. 
Penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya oleh Jeky Winarandu dalam bentuk Jurnal dengan judul Faktor-faktor 
penyebab rendahnya kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan 
dokumentasi (KPAD) Pesisir Selatan hasil penelitian ini menyimpulkan mengenai 
faktor-faktor rendahnya kinerja pustakawan, yang meliputi:  insentif, sikap 
pimpinan dan beberapa faktor rendah lainnya. Sedangkan, dalam penelitian ini 
lebih mengkaji mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya kinerja layanan perpustakaan khususnya pada bagian layanan koleksi 
umum dan sirkulasi. 
Berdasrkan hasil observasi yang dilakukan ditemukan bahwa kinerja 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang dalam 
memberikan pelayanan kepada  pemustaka masih belum maksimal hal tersebut 
dapat terlihat dari banyaknya keluhan dari pemustaka dalam menggunakan jasa 
layanan perpustakaan. Beberapa hal yang sering dikeluhkan oleh pemustaka 
adalah sulitnya mencari koleksi yang diinginkan karena tidak adanya layanan 
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bimbingan pemustaka. Selain itu, sikap pustakawan yang hanya mau melayani 
peminjaman sebanyak 3 eksamplar perorang tidak merata dalam artian 
pustakawan memberikan pelayanan  sirkulasi dengan melihat strata sosial 
pemustaka. 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis  tertarik untuk mengangkat judul 
skripsi  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pelayanan  Perpustakaan Di 
Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenrang Rappang. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka masalah yang muncul 
adalah “Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kinerja pelayanan perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng rappang?”. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
  Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 
menghindari adanya ketidakpahaman, maka penulis memberikan 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
a. Kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas opersaional 
organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, 
standard an kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya (Srimindarti, 
2006: 23). 
b. Layanan perpustakaan adalah sarana penghubung antara jasa yang 
ditawarkan oleh pengelola perpustakaan dengan perlakuan yang 
diterima oleh pemustaka dalam artian salah satu titik hubung 
terpenting antara pengelola dan pemustaka perpustakaan dalam suatu 
layanan (Quraisy Mathar, 2011: 47). 
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c. Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menghimpun buku 
dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tatasusunan 
tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistiyo 
Basuki, 1993: 3). 
Setelah penulis mengemukakan satu persatu kata dalam judul 
tersebut maka adapun pengertian judul skipsi yang dimaksud adalah kajian 
intensif dari beberapa aspek dalam upaya mengetahui faktor yang 
mempengaruhi kinerja pelayanan perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenrang Rappang, yang dikhususkan pada layanan sirkulasi 
dan koleksi. 
2. Ruang Lingkup 
Mengingat sangat banyaknya obyek yang berhubungan dengan judul 
yang dipilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian 
ini yaitu faktor yang mempengaruhi kinerja  perpustakaandalam pelayanan 
sirkulasi dan koleksidiKantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidrap. 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini meneneliti tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kinerja pelayanan perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang ditulis oleh Andi 
Ibrahim (2014: 173) yang didalamanya dijelaskan tentang layanan referensi 
dan layanan sirkulasi. 
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Manajemen Pemasaran, Analisa Perencanaan, Implementasi,dan 
Kontrol yang ditulis oleh Philip Kotler (2002: 83) yang didalamnya dijelaskan 
tentang cara pelayanan yang baik kepada pelanggan. 
Artikel jurnal Khizanah Al-Hikmah Vol.2, No.1, Januari-Juni 2014 
dengan judul Manajemen Pengembangan Kinerja Pustakawan  Perguruan 
Tinggi di Era Globalisasi Informasi  untuk Meningkatkan Mutu Layanan di 
Perpustakaanyang ditulis oleh Andi Ibrahim. Dalam jurnal Ini menjelaskan 
tentang pustakawan sebagai tenaga profesional yang menggerakan sumber 
daya lain dalam organisasi perpustakaan yang memungkinkan perpustakaan 
berperan secara opimal  di dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penellitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja layanan perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah semoga 
dapat menjadi bahan panduan dan pertimbangan dalam kinerja layanan 









1. Pengertian kinerja 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 267), Kinerja 
adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan . Kinerja pada 
dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja 
karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak pekerja memberi 
kontribusi kepada perusahaan antara lain kuantitas, output, kualitas output, 
kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif (Mathis & Jackson, 2002). 
Kinerja atau sering disebut unjuk kerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
sesuai dengan perannya dalam organisasi (Harinandja, 2002: 195). 
Sedangkan (Prawiro Suntoro dalam Tika, 2006) mengemukakan 
bahwa bahwa kinerja merupakan hasil karya yang dapat dicapai seseorang 
atau kelompok dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat di pahami bahwa kinerja merupakan 
suatu hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam 
suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan 





2. Faktor-faktor Kinerja 
Pada dasarnya ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, yakni 
Faktor Intern atau yang bersumber dari dalam dan faktor extern atau yang 
bersumber dari luar.. 
Menurut Tika (2006: 34) faktor intern  yang mempengaruhi  kinerja  
dari dalam adalah karyawan atau organisasi terdiri dari terdiri dari 
kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi, motivasi, persepsi, peran, 
kondisi keluarga, kondisi fisik seseorang dan karakteristik kelompok kerja, 
sedangkan faktor ekstern antara lain berupa peraturan ketenagakerjaan, 
keinginan pelanggan, pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, kondisi 
ekonomi, perubahan lokasi kerja, dan kondisi pasar. 
Gibson (1987) menyatakan bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi 
kinerja yaitu faktor individu, faktor psikologi, dan faktor organisasi. 
Faktor individu yang meliputi:  
a. kemampuan, 
b. keterampilan,  
c. latar belakang keluarga,  
d. pengalaman,  
e. tingkat sosial, dan  
f. demografi seseorang. 
Variabel kemampuan dan keterampilan merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku dan kinerja individu sedangkan variabel 
demografis mempunyai efek tidak langsung pada perilaku dan kinerja 
individu. Faktor psikologis terdiri dari persepsi, peran, sikap, kepribadian, 
motivasi dan kepuasan kerja. Variabel tersebut banyak dipengaruhi oleh 
keluarga, tingkat sosial, pengalaman kerja sebelumnya, dan variabel 
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demografis. Variabel seperti persepsi, sikap, kepribadian dan belajar 
merupakan hal yang kompleks dan sulit diukur. Faktor organisasi berefek 
tidak langsung terhadap perilaku dan kinerja individu terdiri dari struktur 
organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, sistem penghargaan (reward 
system).  
Menurut Sedarmayanti (2003: 149), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja atau prestasi kerja adalah faktor 
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Keith Davis (1994: 484) bahwa human performance 
(kemampuan sumber daya aparatur pemerintah) terdiri dari kemampuan 
potensi (IQ) dan kemampuan ’abiilty’ (knowledge + skill), sedangkan 
faktor motivasi terbentuk dari sikap (attitude) sumber daya aparatur 
pemerintah dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakkan sumber daya aparatur pemerintah dengan terarah 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
3. Sistem penilaian kinerja 
Setiap pimpinan harus dapat melakukan penilaian objektif terhadap 
kinerja karyawan sehingga perlu dikembangkan instrumen penilaian 
kinerja. Penilaian kinerja dalam organisasi adalah proses organisasi 
mengevaluasi hasil kerja atau prestasi kerja para pemegang jabatan. 
Menurut Soeroso (2003: 39) Beberapa alasan dan pertimbangan 
mengapa kinerja harus dinilai yaitu: 
a. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan 
pemberian promosi dan penetapan gaji  
b. Penilaian kinerja memberikan umpan balik bagi para manajer 
maupun karyawan untuk melakukan instrospeksi dan meninjau 
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kembali perilaku selama ini, baik yang positif maupun yang negatif 
untuk kemudian dirumuskan kembali sebagai yang mendukung 
tumbuh kembangnya budaya organisasi secara keseluruhan.  
c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan 
pelatihan kembali (retraining) serta pengembangan  
  Langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja antara lain:  
a. Dorong pelayanan lebih memuaskan dan ciptakan agar individu 
atau tim kerja meningkatkan mutu proses secara terus menerus.  
b. Tingkatkan hasil kerja dan implementasikan rencana untuk 
peningkatan mutu. Temukan strategi agar pelayanan menjadi lebih 
efektif dan efisien dengan cara memberikan pelayanan lebih cepat, 
lebih mudah, lebih simpel, dengan biaya lebih rendah tanpa 
mengurangi hasil.  
c. Kaji dan tingkatkan kualitas dokumentasi yang prima, agar dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu kinerja selanjutnya.  
d. Komunikasikan hasil-hasil yang telah dicapai kepada staf atau tim 
kerja.  
4. Indikator Kinerja 
Indikator terdiri dari dua kata yaitu indikator dan kinerja. Banyak 
defenisi yang dikemukakan para pakar tentang indikator dan kinerja, 
salah satunya dari World Health Organization (WHO, 1981) menyatakan 
bahwa indikator adalah variabel untuk mengukur suatu perubahan baik 
langsung maupun tidak langsung; kinerja adalah catatan hasil-hasil yang 
diperoleh dari fungsi-fungsi atau kegiatan tertentu dalam kurun waktu 
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tertentu (Benardin dan Russel, 1993). Kinerja sinonim dengan mutu, juga 
sama dengan akuntabilitas. 
Menurut Prajawanto (2009) indikator kinerja adalah indikator 
yang berfokus pada hasil asuhan keperawatan kepada pasien dan proses 
pelayanannya. 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat dipahami bahwa 
indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang 
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang dapat 
dihitung dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk melihat dan 
menilai tingkat kinerja yang baik. 
5. Kinerja Pustakawan  
Pustakawan adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya 
terkait erat dengan dunia pustaka atau bahan pustaka. IPI (Ikatan 
Pustakawan Indonesia) menyatakan bahwa pustakawan adalah seseorang 
yang melaksanakan kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan informasi yang 
dimilikinya melalui pendidikan Produktifitas tenaga kerja (kinerja 
pustakawan) adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran 
serta tenaga kerja persatuan waktu, sedangkan peran serta tenaga kerja ia 
lah penggunaan sumber daya secara efisiensi dan efektif. Sedangkan 
menurut Mangkunegara (2005) dalam lubis (2008: 40), kinerja 
pustakawan dipengaruhi oleh 3 faktor: 
a. Faktor individu yang terd iri dari kemampuan dan k eahlian, latar 
belakang dan demografi. 
12 
 
b. Faktor psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, 
pembelajaran, dan motivasi. 
c. Faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, 
penghargaan, struktur, dan job design 
Berdasarkan teori di atas dapat penulis simpulkan bahwa kinerja 
pustakawan adalah keberhasilan seseorang secara keseluruhan untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerj aan menyangkut kualitas, kuantitas, 
kemampuan kerjasama, kemampuan pemaha man terhadap tugas, 
kedisiplinan, keinginan meelaksanakan tugas baru dan kemampuan 
peningkatan diri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh semangat kerja. 
B. Layanan Perpustakaan 
1. Pengertian layanan 
  Pelayanan  didefinisikan sebagai setiap tindakan atau kegiatan 
yang dapat dapat ditawarkan oleh suatu  pihak kepada pihak lain, hal 
tersebut pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 
kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan 
pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya 
kepuasan pada konsumen (Kotler, 2002: 83). Dengan demikian, 
jika  dalam kenyataannya atau pelayanan yang diberikan melebihi dari 
yang diharapkan oleh para pemustaka, mereka akan merasa sangat puas. 
Namun jika  pelayanan yang diberikan perpustakaan sama dengan yang 
diharapkan mereka akan puas. Sebaliknya jika layanan yang diberikan 
tidak sesuai atau bahkan dibawah harapanya, maka mereka akan merasa 
tidak puas atau bahkan sangat tidak puas. 
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  Menurut Andi Ibrahim (2014: 173), pelayanan perpustakaan 
merupakan kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan hubungan, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap orang-orang yang 
akan menggunakan jasa perpustakaan. Selain itu, dikemukakan pula 
bahwa pelayanan merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh 
perpustakaan. Pendapat lain mengetakan bahwa layanan perpustakaan 
adalah “Suatu layanan yang menawarkan semua bentuk koleksi yang 
dimiliki perpustakaan kepada pemakai yang datang ke perpustakaan dan 
meminta informasi yang dibutuhkannya”. Dengan kata lain tujuan layanan 
perpustakaan adalah cara untuk mempertemukan pembaca (pemakai) 
dengan bahan pustaka yang mereka minati dan membantu memenuhi 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat tentang informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan. Jadi hakikat layanan perpustakaan adalah penyediaan segala 
bentuk informasi kepada pemakai dan penyediaan segala alat bantu 
penelusurannya (Darmono, 2001 : 134). 
2. Standar Layanan Perpustakaan berdasrkan badan hukum 
Dalam Undang-Undang Tahun 2007 Nomor 43 Pasal 14 Bab V 
dijelaskan bahwa, layanan perpustakaan harus memeuhi syarat berikut ini: 
a. layanan perpustakaan dilakukan secara prima dan berorientasi bagi 
kepentingan pemustaka. 
b. setiap perpustakaan menerapkan tata cara layanan perpustakaan 
berdasarkan standar nasional perpustakaan. 
c. setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 
denga n kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
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d. layanan perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya perpustakaan 
untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. 
e. layanan perpustakaan diselenggarakan sesuai dengan standar 
nasional perpustakaan untuk mengoptimalkan pelayanan kepada 
pemustaka. 
f. layanan perpustakaan terpadu diwujudkan melalui kerja sama 
antarperpustakaan. 
g. layanan perpustakaan secara terpadu sebagaimana dimaksud pada 
ayat 
h. dilaksanakan melalui jejaring telema tika. 
3. Sistem Layanan Perpustakaan 
Menurut Himayah (2013:2),  sistem layanan perpustakaan terbagi 
menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Sistem layanan terbuka (Open Access) 
Dalam sistem layanan terbuka, perpustakaan memberi kebebasan 
kepada pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri 
koleksi yang diinginkan dari rak. 
b. Sistem layan tertutup (Closed Access) 
Artinya pemustaka tidak boleh langsung mengambil langsung 
koleksi baha pustaka yang diinginkannya di rak, tetapi harus 
melalui petugas perpustakaan. pemustaka dapat memilih koleksi 
bahan pustaka yang diinginkannya melalui katalog yang 
disediakan. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Andi Ibrahim (2014: 181), 
system layanan perpustakaan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 
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a. Sistem pinjam tertutup/closed access 
Suatu cara peminjaman yang tidak memungkinkan pemustaka 
untuk memilih dan mengambil sendiri akan koleksi perpustakaan. 
koleksi yang ingin dipinjam dapat dipilih melalui daftar /katalog yang 
tersedia. Koleksinya akan diambilkan oleh petugas. 
Keuntungan yang didapatkan dari system tertutup yaitu: 
Keuntungan: 
1) Daya tamping koleksi lebih banyak, karena jajaran rak satu 
dengan yang lain lebih dekat, 
2) Susunan buku akan lebih teratur dan tidak mudah rusak, 
3) Kerusakan dan kehilangan koleksi lebih sedikit bila 
dibandingkan dengan system terbuka 
4) Tidak memerlukan meja baca di ruang koleksi. 
Kerugian: 
1) Banyak energy yang terserap di bagian layanan 
2) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah dipinjam 
3) Sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya, 
salah pengertian antara petugas dan peminjam. 
4) Antrian meminjam maupun mengembalikan buku dibagian ini 
sering berjubel. Keadaan ini berarti membuang waktu. 
b. Sistem pinjam terbuka/ open access 
Suatu cara yang memungkinkan pemustaka untuk masuk ke 
ruang koleksi untuk memilih, mengambil sendiri koleksi yang 
sesuai. Untuk itu mereka harus mengenal system pengelompokan 
buku yang dianut oleh perpustakaan itu. Tanpa mengerti system, 
16 
 
ini mereka akan berputar-putar mengelilingi rak-rak buku hanya 
untuk menemukan satu judul. 
      Keuntungan yang didapatkan dari system terbuka,  yaitu: 
Keuntungan: 
1) Kartu-kartu tidak segera rusak, 
2) Menghemat tenaga 
3) Judul buku yang diketahui dapat dibaca lebih banyak 
4) Akan segera diketahui judul buku yang sedang dipinjam 
5) Tidak sering menimbulkan kesalahpahaman 
Kerugian: 
1) Frekuensi kerusakan lebih besar, 
2) Memerlukan ruangan yang lebih luas, 
3) Susunan buku menjadi tidak teratur 
4) Pemula yang datang ke perpustakaan sering bnging mencari 
buku. 
4. Jenis-jenis layanan perpustakaan 
Jenis layanan yang diberikan perpustakaan ada beberapa macam. 
Jenis layanan biasanya juga dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan 
masyarakat yang dilayaninya. Sebagaimana layaknya perpusta kaan lain, 
perpustakaan khusus harus dapat memberikan layanan yang efektif, cepat 
dan professional terhadap semua pemakai perpustakaan. Prinsip pelayanan 
yang dilaksanakan harus mengacu pada sistem manajemen mutu dan pela 
yanan prima yaitu mendudukkan kepuasan konsumen sebagai tujuan / 
sasaran perpustakaan. Berikut ini merupakan jenis layanan perpustakaan 
beserta penjelasannya menurut beberapa para ahli perpustakaan 
Terdapat beberapa jenis layanan di perpustakaan antara lain: 
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a. layanan orientasi perpustakaan,  layanan ini memberikan informasi 
tentang koleksi perpustakaan, jasa pelayanan yang disediakan 
perpustakaan dan cara penelusuran informasi secara umum 
(information literacy). hal ini biasanya rutin dilakukan oleh 
perpustakaan sekolah atau universitas setiap kali tahun ajaran baru, 
dan juga oleh perpustakaan umum secara berkala. 
b. layanan sirkulasi atau layanan peminjaman dan pengembalian 
bahan koleksi. 
c. layanan referensi adalah layanan yang bahan pustakanya berupa 
koleksi referensi atau koleksi bahan rujukan. 
d. layanan deposit, lebih banyak dilakukan oleh perpustakaan umum 
dalam hal ini merupakan kolekis terbitan pemerintah maupun 
terbitan lain dari hasil terbitan yang diserahkan ke perpusnas atau 
perpusda sebagai pelaksana undang-undang n0.4 tahun 1990 
tentang serah simpan karya cetak dan karya rekam indonesia. 
e. layanan reserve book atau tendon, layanan ini merupakan 
kumpulan buku atau bahan pustaka kopi ke satu, koleksi tidak 
boleh dipinjam dibawa pulang dan hanya boleh dibaca ditempat. 
f. layanan koleksi ava (audio visual aids) merupakan layanan dengan 
koleksi bahan-bahan audio visual. 
g. layanan khusus, merupakan layanan dengan koleksi bahan pustaka 
yang khusus, seperti karya ilmiah, skripsi, dan sebagainya untuk 
perpustakaan perguruan tinggi. 
h. layanan informasi adalah pemberian layanan informasi tentang apa 
saja tidak terlepas dengan bentuk bahan pustaka. 
i. layanan penelusuran pustaka, dimana layanan ini terbagi dua, yaitu: 
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i. layanan internet, 
ii. layanan cd-rom 
j. layanan fotocopy 
k. layanan kerjasama pinjam antar perpustakaan (kerjasama silang 
layan). 
l. layanan pembuatan indeks, abstrak, dan bibliografi. 
m. layanan terjemahan 
n. layanan penyewaan fasilitas 
o. layanan perpustakaan keliling dan sebagainya (Himayah, 2013:23). 
Sedangkan menurut Anggriawan Nugroho (2013:2) layanan 
perpustakaan terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
a. Layanan Administrasi 
Merupakan layanan untuk administrasi perpustakaan/staf 
perpustakaan dan administrasi untuk pengguna perpustakaan, jenis 
layanan biasanya berupa surat menyurat dan pengarsipan dokumen. 
Yang termasuk dalam layanan administrasi adalah Layanan 
sirkulasi, Layanan perpustakaan keliling, Layanan rujukan, 
Layanan rujukan cepat, Bimbingan pemakaian sumber rujukan, 
Layanan penelusuran literature. 
b. Layanan Pemakai 
Biasanya layanan ini disebut juga layanan pemustaka, karna istilah 
pemakai tidak tepat digunakan. Layanan ini berhubungan langsung 
dengan pengguna perpustakaan yaitu: Sirkulasi, Skirpsi, Referensi, 





c. Layanan Teknis 
     Layanan ini berupa pengadaan dan pengolahan bahan pustaka, 
serta menginformasikan bahan pustaka yang telah diolah, serta 
ketersediaan berbagai fasilitas penunjang lainnya. 
Sedangkan Ibrahim (2014: 173), mengatakan bahwa secara 
umum perpustakaan memiliki dua jenis layanan yakni layanan 
referensi dan layanan sirkulasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa 
layanan perpustakaan pada intinya terbagi menjadi layanan koleksi 
baik koleksi umum maupun koleksi referensi, layanan sirkulasi, dan 
layanan ruang baca serta informasi. 
5. Kualitas Layanan Perpustakaan 
Lupiyoadi dan Hamdani (2006: 175) menyatakan, bahwa pada 
dasarnya konsep kualitas bersifat relatif, yang bergantung pada 
perspektif yang digunakan untuk menentukan ciri-ciri dan spesifikasi. 
Terdapat tiga orientasi kualitas yang seharusnya konsisten satu sama 
lain (1) persepsi konsumen; (2) produk (jasa); (3) proses. Perpustakaan 
adalah merupakan organisasi yang memproduksi jasa, disini 
diperlukan konsistensi untuk ketiga orientasi tersebut agar dapat 
memberikan pelayanan yang berkualitas. 
C. Faktor-Faktor Layanan Perpustakaan 
1. Faktor-faktor Pendukung Layanan Perpustakaan 
Menurut Himayah (2013:3) dalam jurnal ilmu perpustakaan faktor 





a. Koleksi atau bahan pustaka 
Koleksi atau bahan pustaka merupakan faktor utama dalam 
layanan perpustakaan. yang terbagidalam beberapa bentuk seperti: 
tercetak, tergambar, terbentuk dan elektronik (terekam, mikro, dan 
web). 
b. User atau pemustaka 
Masyarakat yang yang dating untuk memanfaatkan koleksi 
yang ada di perpustakaan. agar dapat memberikan layanan yang 
baik, maka pengelola perpustakan harus memperhatikan latar 
belakang pemustaka yang meliputi: usia, jenis kelamin, kedudukan 
atau jabatan, status, pendidikan, social ekonomi, dan social budaya. 
c. Staf atau pengelolal perpustakaan 
Dalam hal ini perlu dibedakan antara tenaga fungsional 
(pustakawan) dengan pengelola tenaga adminitrasi (non 
pustakawan). 
d. Fasilitas 
Merupakan saran dan prasarana yang disediakan oleh 
perpustakaan demi memberikan layanan kepada user, yang 
meliputi: gedung atau ruangan, transportasi, meubel, peralatan 
komunikasi, peralatan teknologi informasi dan rambu-rambu 
perpustakaan. 
e. Dana atau anggaran (budget) 
Hal ini merupakan kesiapan biaya atau anggaran yang dapat 
dipakai dalamsegala kegiatan di perpustakaan yang dapat diperoleh 
dari: APBN,APBD atau DIPA, donator, sposnsorship, masyarakat 




Manajemen merupakan sistem perencanaan, 
pengorganisasian, pengelolaan serta evaluasi kegiatan di 
perpustakaan yang meliputi kebijakan pengambilan keputusan 
(decision maker). 
2. Faktor Pendorong Layanan Perpustakaan 
Menurut masjoepras dalam artikelnya yang berjudul “faktor 
pendorong layann perpustakaan” terdapat beberapa faktor yang 
berpengaruh dalam layanan perpustakaan, diantaranya;  
a. Empati 
Yaitu suatu sikap, respon dan tindakan dimana pustakawan dapat 
merasakan apa yang sedang dirasakan oleh pemakai. Pemakai datang 
ke perpustakaan tentunya bermaksud mencari buku yang dibutuhkan, 
maka semaksimalnya apa yang dibutuhkan pemakai dapat terpenuhi. 
Ada kalanya pemakai datang untuk sekedar mencari kenyamanan dan 
ketenangan, maka pustakawan mencoba mengkondisikan apa yang 
dirasakan oleh pemakai. 
b.  Daya Tanggap (Responsiveness) 
Salah satu ciri seorang profesional adalah memiliki daya tanggap 
yang cepat atau responsif. Pemakai akan sangat terkenang dengan 
respon cepat dari pustakawan atas kebutuhan yang dihadapinya. 
c. Jaminan (Assurance) 
Yang termasuk jaminan antara lain kemampuan, kesopanan, sifat 
yang dapat dipercaya oleh pustakawan, sehingga pemakai akan merasa 




d. Keandalan (Reliability) 
Kemampuan pustakawan untuk memberikan layanan sesuai yang 
dijanjikan dengan akurat, cepat dan memuaskan. Misalnya untuk satu 
kali transaksi peminjaman bila standar waktunya 30 detik/transaksi, 
maka maksimal waktu 30 detik itu yang harus diberikan kepada 
pemakai. Perpustakaan memiliki standar operasional dalam setiap jenis 
layanan, misalnya pengolahan buku dari sejak buku datang sampai siap 
dipinjam oleh pemakai memerlukan waktu berapa hari. Standar 
tersebut dikomunikasikan kepada pemakai. 
e. Kemudahan Pemakaian 
1) Jenis Layanan 
Pemakai akan lebih menyukai perpustakaan yang 
menggunakan sistem layanan terbuka. Pemakai secara psikologis 
lebih senang bila tahu betul keberadaan bahan pustaka yang 
diinginkan. Pada sistem layanan tertutup, kecurigaan pemakai 
kepada pustakawan untuk bersikap adil dalam melayani pemakai 
selalu ada. Sistem layanan terbuka lebih memungkinkan interaksi 
yang lebih mendalam antara pustakawan dan pemakai. 
2) Kemudahan pemanfaatan 
Kemudahan menggunakan seluruh fasilitas perpustakaan 
dengan membuat aturan yang mudah dipahami, jelas dan tidak 
birokratis. Peraturan yang terkesan diada-adakan dan semboyan 
bila-bisa dipersulit mengapa dipermudah harus dijauhkan. 
3) Tata letak 
Tata letak di sini lebih difokuskan kepada penempatan 
perabotan dan perlengkapan agar pemakai mudah menggunakan 
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koleksi perpustakaan. Perabotan yang ergonomis sangat membantu 
kenyaman pemakai. 
4) Kelengkapan Koleksi 
Kelengkapan koleksi merupakan salah satu faktor utama 
pendorong masyarakat berkunjung dan memanfaatkan layanan 
perpustakaan. Survey di empat perpustakaan universitas terkemuka 
di Australia menunjukkan dari 40 item harapan terhadap layanan 
perpustakaan, koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemakai 
menempati urutan ketiga. Peran bagian pengembangan koleksi 
sangat penting untuk memajukan perpustakaan. 
f. Perpustakaan sebagai tempat 
1) Kenyamanan 
Sebagian besar orang kalau ditanya mengenai perpustakaan, 
maka jawabannya biasanya tempat menyimpan buku. Posisioning 
perpustakaan sebagai tempat buku atau gudang buku masih kuat 
tertancap dibenak pikiran masyarakat. Lebih ironis lagi gedung 
perpustakaan dipersepsikan kotor, tua, berdebu dan statis. Fasilitas 
dan kegunaan perpustakaan yang lain menjadi tidak berarti. 
Pendapat seperti di atas harus segera diluruskan. 
Tempat yang nyaman, teduh, bersih dan membuat betah 
merupakan prioritas sebuah perpustakaan. Gedung perpustakaan 
juga harus lebih dinamis dalam merespon aktifitas pegawai dalam 
melayani pemakai, maupun kebutuhan tambahan pemakai. 
Ruangan dan aktifitas tambahan di luar kegiatan utama 
kepustakawanan tersebut, antara lain: ada ruang untuk diskusi kecil 
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maupun seminar, aula yang besar, jika perlu terdapat ruang pamer 
benda seni atau fotografi. 
2) Papan petunjuk 
Denah dimana perpustakaan berada, penting diberikan. 
Petunjuk arah ditempatkan di lokasi yang strategis sehingga 
pemakai mudah menemukannya. Denah di dalam gedung juga 
perlu diperhatikan, apalagi biasanya gedung perpustakaan memiliki 
banyak lantai. Kemudahan pemakai mendapatkan yang dibutuhkan 
sangat membantu kenyaman pemakai. 
3) Pengaturan ruangan 
Ruangan yang tertata baik dan fungsional akan 
memudahkan pegawai maupun pengunjung dalam memenuhi 
kebutuhannya. Pengaturan ruangan yang baik sangat 
mempengaruhi tingkat intensitas kunjungan pemakai. Penggunaan 
konsultan disain interior maupun eksterior dalam derajat tertentu 
jauh lebih efektif dan efisien. 
D. Perpustakaan Umum 
1. Pengertian Perpustakaan Daerah 
Perpustakaan daerah merupakan perpustakaan umum kerana berada di 
daerah kabupaten/kota. Selain itu, Perpustakaan umum juga merupakan salah 
satu tempat dimana terdapat berbagai macam informasi bagi seluruh lapisan 
masyarakat. Adapun pengertian perpustakaan umum menurut Sutarno (2003: 
32) adalah lembaga pendidikan yang sangat demokratis karena menyediakan 
sumber belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan melayaninya tanpa 
membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar belakang 
dan tingkat sosial, umur dan pendidikan serta perbedaan lainnya. Hampir sama 
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yang dikemukakan oleh Ibrahim (2014: 39), perpustakaan umum adalah 
perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat 
tanpa membedakan tingkatan usia, tingkatan social dan pendidikan. Hal 
tersebut juga dikemukakan oleh Hildawati Almah (2012: 9), perpustakaan 
umum adalah perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan 
tujuan melayani masyarakat umum.  
Undang-Undang No.43 Tahun 2007 menegaskan bahwa Perpustakaan 
umum adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai 
sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, 
suku, ras, agama, dan status sosial-ekonomi. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa perpustakaan umum atau lebih di kenal sebagai 
perpustakaan daerah adalah sebuah jenis perpustakaan yang berada di 
kabupaten/kota dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka tidak 
membatasi status sosioal dan SARA. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Umum 
a. Visi perpustakaan umum  
Visi perpustakaan umum berdasarkan pedoman umum 
penyelenggaraan perpustakaan umum adalah “terciptanya masyarakat 
informasi atau masyarakat yang cerdas” (Sukarnan, 2000: 5). 
b. Misi perpustakaan umum  
Misi perpustakaan umum berdasarkan pedoman umum 
penyelenggaraan perpustakaan umum adalah: 
1) menciptakan dan memantapkan kebiasaan membaca anak-anak 
sejak usia dini 
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2) mendukung baik pendidikan perorangan secara mandiri 
maupun pendidikan formal pada semua jenjang. 
3) memberi kesempatan bagi pengembang kreatifitas pribadi 
4) menstimulasi imajinasi dan kreatifitas anak-anak dan orang 
muda 
5) meningkatkan kesadaran terhadap warisan budaya, apresiasi, 
pada seni dan kesenian dan hasil-hasil penemuan ilmiah. 
6) menyediakan akses kepada ekpresi-ekspresi kultural dari semua 
seni pentas 
7) mendorong dialog antar budaya oleh keanekaragaman budaya 
8) mengusahakan agar semua penduduk dapat akses segala 
macam informasi yang tersedia untuk masyarakat 
9) memberikan layanan informasi yang sesuai kepada perusahaan-
perusahaan perkumpulan-perkumpulan dan kelompok-
kelompok setempat yang memerlukan. 
10)  memberi kemudahan kepada pengembang informasi, 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan memakai komputer 
dan perangkat keras lainnya teknologi informasi. 
11)  mendukung dan berpartisipasi dalam kegiatan dan program-
program pemberantasan buta huruf (“literasy”) untuk semua 
kelompok usia, dan apabila dianggap perlu memprakarsai 
kegiatan-kegiatan ini (Sukarnan, 2000: 6). 
3. Ciri-ciri Perpustakaan Umum 
Menurut Hildawati Almah (2012: 10), perpustakaan umum memiliki 3 
ciri, yakni: 
a. terbuka untuk umum, 
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b. dibiayai oleh dana umum, dan 
c. jasa yang diberikan bersifat cuma-cuma. 
Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1992:6) perpustakaan 
mempunyai 3 ciri, yaitu: 
a. Terbukan untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa 
memandang perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, 
usia, pandangan politik dan pekerjaan. 
b. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum adalah dana yang 
berasal dari masyarakat yang biasanya dikumpulkan melalui 
pajak dan dikelola oleh pemerintah. 
c. Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma - cuma. 
4. Tujuan Perpustakaan Daerah / umum 
Menurut buku Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (1992: 
6) tujuan Perpustakaan Umum dibagi ke dalam tiga jenis tujuan sebagai 
berikut: 
a. tujuan umum perpustakaan adalah membina dan mengembangkan 
kebiasaan membaca dan belajar sebagai suatu proses yang 
berkesinambungan seumur hidup serta kesegaran jasmani dan rohani 
masyarakat berada dalam jangkauan layanan, sehingga berkembang 
daya kreasi dan inovasinya bagi peningkatan martabat dan 
produktivitas setiap warga masyarakat secara menyeluruh dalam 
menunjang pembangunan nasional. 
b. Tujuan fungsional dan tujuan khusus perpustakaan umum adalah : 
1) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca 




2) Mengembangkan kemampuan mencari, mengolah serta 
memanfaatkan informasi. 
3) Mendidik masyarakat pada umumnya agar dapat memelihara dan 
memanfaatkan bahan pustaka secara tepat guna dan berhasil guna. 
4) Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri. 
5) Memupuk minat dan bakat masyarakat. 
6) Menumbuhkan apresiasi terhadap pengalaman imajinatif.  
7) Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam kehidupan atas tanggung jawab dan 
usaha sendiri dengan mengembangkan kemampuan membaca 
masyarakat. 
8) Berpartisipasi aktif dalam menunjang pembangunan nasional yang 
menyediakan bahan pustaka yang dibutuhkan dalam pembangunan 
sesuai kebutuhan seluruh lapisan masyarakat 
c. Tujuan operasional tujuan operasional perpustakaan umum merupakan 
pernyataan formal yang terperinci tentang sasaran yang harus dicapai 
serta cara mencapainya, sehingga tujuan tersebut dapat dimonitor, 
diukur dan dievaluasi keberhasilannya. Dalam manifesto perpustakaan 
umum unesco yang dikutip oleh sulistyo-basuki (1991 : 46) dinyatakan 
bahwa perpustakaan umum mempunyai empat tujuan utama yaitu : 
1) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan 
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka ke arah 
kehidupan yang lebih baik 
2) Menyediakan informasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat, terutama informasi mengenai topik yang berguna bagi 
mereka dan sedang hangat dalam kalangan masyarakat. 
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3) Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan ber manfaat bagi 
masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka. fungsi ini sering 
disebut sebagai fungsi pendidikan perpustakaan umum, lebih tepat 
disebut sebagai pendidikan berkesinambungan ataupun pendidikan 
seumur hidup. pendidikan seperti ini hanya dapat dilakukan oleh 
perpustakaan umum karena perpustakaan umum merupakan satu - 
satunya pranata kepustakawanan yang terbuka bagi umum. 
perpustakaan nasional juga terbuka untuk umum namun untuk 
memanfaatkannya tid ak selalu terbuka langsung bagi perorangan, 
adakalanya harus melalui perpustakaan lain. 
4) Bertindak sebagai agen kultural artinya perpustakaan umum 
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat 
sekitarnya. perpustakaan umum bertugas menumbuhkan bu daya 
masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan pameran 
budaya, ceramah, pemutaran film dan penyediaan informasi yang 
dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi 
masyarakat terhadap segala bentuk seni. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari 
perpustakaan umum adalah menyediakan segala informasi yang dibutuhkan 
oleh masyarakat yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga dapat 
menciptakan masyarakat yang berpendidikan tinggi sehingga tercipta 





5. Fungsi perpustakaan daerah/ umum 
Fungsi dan tujuan perpustakaan harus dijalankan sebagai 
pencapaian visi dan misi perpustakaan. Sesuai Keputusan Presiden No. 5 
tahun 1998, Perpustakaan Nasional Provinsi adalah suatu organisasi di 
lingkungan perpustakaan nasional yang berada di tingkat pro vinsi. Dalam 
melaksanakan tugasnya, Kepala Perpustakaan Nasional Provinsi 
memperhatikan petunjuk dari Gubernur selaku Kepala Daerah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Perpustakaan Nasional 
Sesuai dengan tujuan dari perpustakaan umum yang menjadikan 
masyarakat berpendidikan dan bermoral, perpustakaan juga dituntut dapat 
memberikan fungsi perpustakaan yang tepat guna bagi masyarakat umum. 
a. perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, 
khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta 
karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya. 
b. fungsi informasi bagi anggota masyarakat yang memerlukan 
informasi dapat memintanya ataupun menanyakannya ke 
perpustakaan. 
c. fungsi rekreasi masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural 
dengan cara membaca dan bacaan ini disediakan oleh 
perpustakaan. 
d. fungsi pendidikan perpustakaan merupakan sarana pendidikan 
nonformal dan informasi, artinya perpustakaan merupakan tempat 
belajar diluar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam 
lingkungan pendidikan sekolah 
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e. fungsi kultural perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik 
dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat (Sulistyo-
Basuki, 1993- 27). 
6. Tugas Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum melakukan tugas untuk mencapai tujuan 
perpustakaan umum, sebagaimana dinyatakan dalam Buku Pedoman Umum 
Penyelenggaraan Perpustakaan Umum (2000 : 5), “Tugas pokok perpustakaan 
umum adalah menyediakan, mengolah, memelihara dan mendayagunakan 
koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana pemanfaatannya dan melayani 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif pendekatan kualitatif. Yang bertujuan agar data yang diperoleh dari 
informasi dapat di gambaran secara deskriptif hingga data tersebut sampai titik 
jenuh. Penelitian yang dilakukan adalah melakukan observasi di lapangan, 
kemudian melakukan wawancara kepada pustakawan dan pemustaka, dari hasil 
observasi dan wawancara menghasilkan data penelitian yang berhubungan dengan 
data yang ada di lapangan pada saat penelitian berlangsung. 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1.  Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2016 sampai dengan 
tanggal 20 Maret 2016. 
2. Tempat penelitian 
Tempat penelitian berada di Badan perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidrap. Alasan penulis mengambil lokasi penelitian ini karena 
perpustakaan Kabupaten Sidrap dalam memberikan layanan belum 








C. Sumber Data 
Sumber informasi dalam penelitian ini yaitu: (kepala perpustaakan), 
(bagian sirkulasi tiga orang), (bagian Koleksi umum tiga orang), dan 
pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan tiga orang). 
 
D. Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian 
1. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data dilapangan di tempuh tahap yang secara 
garis besarnya penulis membagi kedalam dua tahap, yaitu tahap persiapan 
dan tahap pelaksanaan penelitian. Padatahap persiapan penulis terlebih 
dahulu melengkapi hal-hal yang akan dibutuhkan di lapangan, baik yang 
menyangkut atau pemantapan Instrumen penelitian, seperti wawancara 
atau penyusunan item-item pertanyaan. 
Penelitian lapangan (Field Research) yaitu mengumpulkan data 
melalui penelitian dilapangan dengan teknik sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini berdasarkan dari pada laporan tentang diri 
sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau 
keyakinan pribadi, (Sugiyono, 2012: 231). 
b. Observasi 
Observasi, yakni penulis melakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan kualitas pelayanan bahan pustaka. Pengamatan ini 
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sifatnya partisipan (Observation partisipator). Adapun keadaan yang 
diamati adalah mengenai sikap pustakawan dalam melayani 
pemustaka, termasuk etika pelayanan di bagian sirkulasi, referensi dan 
layanan umum.  Selain itu penulis juga mengamati sikap pemustaka 
dalam menerima dan menggunakan jasa layanan perpustakaan 
kabupaten Sidrap 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data penelitian 
menyangkut hal-hal yang dilakukan oleh pustakawan dan pemustaka 
yang ada pada bagian sirkulasi. 
2. Instrumen penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga 
harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian 
yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 
instrument meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 
objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang 
melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa 
jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
focus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas temuanya, (Sugiyono, 2012: 222). 
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E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan dan setelah di lapangan adapun prosesnya yaitu : 
1. Analisis data sebelum memasuki lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk menentukan focus 
penelitian. Namun demikian focus penelitian ini masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di lapangan, 
(Sugiyono, 2012: 245). 
2. Analisis data setelah di lapangan 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawacarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data 
yang dianggap kredibel (Sugiyono, 2012: 245). Miler dan Huberman 
(1984: 12), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terusmenerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun Aktivitas dalam analisis 
data yaitu : 
a. Data reduction ( Reduksi data ) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data 
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akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 
telah direduksiakan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini (laptop), 
dengan memberikan kode aspek-aspek tertentu. 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang 
memerlukan kecerdasan, keluasaan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data 
dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. 
Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, 
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 
pengembangan teori yang singnifikan,(Sugiyono, 2012: 247). 
b. Data di display ( Penyajian data ) 
Setelah tahap direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejanisnya. Dalam halini Miles dan Huberman 
(1984) menyatakan yang paling sering digunakan untuk manyajikan 




Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami, (Sugiyono, 2012: 247). 
c. Conclusion drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miler dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejakawal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 
sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa 








HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pelayanan  Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Kabupaten Sidenreng Rappang 
Secara umum kondisi kantor arsip dan perpustakan kabupaten sidenreng 
rappang, cukup kondusif dengan adanya peluang yang besar bagi aparatur kantor 
arsip dan perpustakaan untuk menjalankan tugas pokok dan fugsinya dalam 
melakukan pembinaan kearsipan danperpustakaan dengan lebih baik. Kondisi 
umum ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
1. Sejarah Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis melalui dokumen pada 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, menerangkan 
bahwa Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappangdi 
dirikan pada tahun 2008. Letak gedung perpustakaan berada di kelurahan 
Pangkajene tepatnya di pusat kota Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Perpustakaan ini merupakan perpustakaan pertama yang ada di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. Sejalan dengan perkembangannya 
perpustakaan telah memiliki koleksi sebanyak 503 ekxamplar dan di 
resmikan pada tahun 2009, oleh bapak Drs. Andi Ranggong., M. Si selaku 
bupati Sidenreng Rappang. 
Pada mulanya Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang menempati gedung kantor kelurahan kelurahan yang di kelolah oleh 
seorang pustakawan dalam hal ini bapak Andi Ansar S.Sos, namun demikian 





kedepannya untuk di butuhkan maka perpustakaaan pun disatukan di kantor 
SKPDKabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2010. Dengan menempati 
ruangan tesendiri yaitu yang terdiri dari dua lantai dengan luas 12 x 8 cm. 
Kemudian pada tahun 2011 terjadi pergantian kepala perpustakaan 
yaitu ibu Hj. Risnawati, S. Sos dengan di bantu seorang staf pustakawan 
yakni Bapak Andi Aswar, A.Md. 
Hingga saat ini Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappangterjadi pergaantian kepala perpustakaan yakni Bapak Arsyani, S. IP 
dan telah memiliki layanan referensi dan layanan umum dengan koleksi 
sebanyak 3. 318 examplar (Wawancara, Arsiyani, 29 Oktober 2017 ) 




Visi merupakan pandangan jauh ke depan, ke mena dan bagaimana 
instansi pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan 
dapat eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Visi tidak lain adalah 
suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan 
berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh instansi 
pemerintah. Dengan mengacu pada batasan tersebut, visi Kantor Arsip 






“Mewujudkan kantor arsip dan perpustakaan sebagai sumber 
pelayanan dan informasi menuju Sidenreng Rappang cerdas dan 
budaya tertib arsip”. 
b. Misi 
Untuk memenuhi visi ersebut di atas perlu ada misi. Misi adalah 
suatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi (Instansi Pemerintahan) 
agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. 
Dengan pernyataan Misi yang di tetapkan ini, diharapkan seluruh 
pegawai dan pihak yang berkepentingan dapat mengenal Kantor Arsip 
Dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang dan mengetahui 
alasan keberadaan dan perannya lebih dalam. 
Misi yang telah diteapkan adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas layanan kearsipan dan perpustakaan. 
b. Mengembangkan budaya gemar membaca dan budaya tertib 
arsip. 
c. Membangun perpustakaan dan arsip berbasis iformasi dan 
teknologi. 
d. Membangun jaringan sistem informasi kearsipan. 
Maka yang terkandung dalam masing-masing misi yang telah 
kami tetapkan dapat di jelaskan sebagai berikut :  
a. Misi pertama 





 Pelayanan kepada masyarakat merupakan “core business” dari 
setiap instansi sektor public dan inilah alasan utama keberadaan 
suatu Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
b. Misi kedua: 
“mengembangkan budaya gemar membaca dan budaya tertib 
arsip” 
Pengembangan peningkatan minat baca dan peningkatan kualitas 
SDM masaryakat Sidenreng Rappang merupakan pelaksanaan 
tanggung jawab dan komitmen dari Kantor Arsip Dan 
Perpustakaan. 
c. Misi ketiga:  
“membangun perpustakaan dan arsip berbasis iformasi dan 
teknologi” 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, 
berkomitmen untuk senantiasa menjadi sumber informasi yang 
handal untuk bidang arsip dan perpustakaan sebagai berikut: 
1. Meningkatkan kualitas layanan administrasi perkantoran 
kepada seluruh pelaksana / perangkat kantor. 
2. Meningkatkan sarana dan prasarana perkantoran. 
3. Meningkatkan kualitas dan kapasitas Apratur dalam 





4. Meningkatkan profesionalisme system pelaporan capian 
kinerja. 
5. Meningkatkan volume dan penataan system kerasipan dengan 
pengumpulan data dan pengkalsifikasian data. 
6. Meningkatkan budaya baca dan minat baca masyarakat. 
d. Misi keempat: 
“membangun jaringan sistem informasi kearsipan” 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidenreng Rappang, 
berkomitmen untuk senantiasa membangun jaringan dalam 
penataan sisten kearsipan guna mempermudah mengakses 
informasi-informasi terkait dengan urusan kearsipan (Rencana 
Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan Tahun 
2014-2018). 
3. Tujuan dan Sasaran Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan sasaran yang berbeda. 
Perbedaan tersebut biasanya di tentukan berdasarkan visi  institusi yang 
bersangkutan begitu pula dengan Perpustakaan. Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki tujuan : 
a. Meningkatkan efesiensi pengembangan  di perpustakaan. 
b. Terwujudnya sasaran dan prasarana untuk mengembangan jasa dan 
layanan informasi, serta sistem informasi di Perpustakaan dan 






c. Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 
di lingkungan masyarakat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
(Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018). 
4. Struktur organisai Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang 
a. Tugas Fugsi Dan Struktur Organisasi Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Untuk memudakan pelaksanaan tugas-tugas dari pada kantor arsip 
dan perpustakaan kabupaten Sidenreng Rappang selaku lembaga teknis 
daerah yang di bentuk berdasarkan peraturan daerah kabupaten Sidenreng 
Rappang nomor 4 tahun 2008  tentang organisasi dan tata kerja lembaga 
tehn,is daerah, peraturan bupati sidenreng rappang  nomor 35  tahun 
2008tentang tugas pokok, pokok,fugsi, uraian  tugas dan tata kerja. 
Kantor Arsip dan Perpustakaan, maka kepala Kantor di bantu oleh 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha , dan dua Seksi yang mempunyai tugas 
pokok dan fungsi  masing-masing sebagai berikut: 
1) Kepala Kantor, mempunyai tugas pimpinan  Satuan Kerja Perangkat  
Derah Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten  Sidenreng Rappang  
dalam hal menyusun dan menetapkan Rencana Starategi dan Rencana 
aggaran, membina da mengkordinasi kegiatan unit kerja dengan istansi 
terkait, melaksanakan dan mengkordinasi perumusan kebijakan teknis 
oprasional dan mengkordinasikan bidang Kearsipan dan perpustakaan, 
mengarahkan dan membuat petunjuk teknis administrasidalam lingkup 
kantor, melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksana 





Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Kepala 
Kantor mempunyai fungsi :  
a) Penyelenggaraan dan pembinaan urusan ketatausahaan; 
b) Penyelenggaraan dan pembinaan di bidang  Perpustakaan;  
c) Penyelenggaraan dan pemberdayaan di bidang Arsip dan 
Dokumentasi;  
2) Sub Bagian Tata usaha, mempunyai tugas menyiapkan rancangan  
Rencana  Strategi dan Rencana Anggaran satuan Kerja Sub Bagian Tata 
Usaha, mengkordinasikan dengan kepala Kantor dan para Kepala Seksi 
di lingkup  kantor; membina dan mengkordinasikan tugas di  lingkup 
Sub Bagian Tata Usaha; menghimpun dan mengkoplikasi rancangan 
Strategis dan Rencana Anggaran Stuan kerja dari Setiap  Seksi dalam 
lingkup Kantor; menyelenggarakan dan melakukan pembinaan terhadap 
urusan perencana dan palapora, administrasi keuangan, umum dan 
kepengawaian; melaksanakan pengawasan dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan tugas sub  Bagian Tata Usaha serta membuat laporan 
secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas subag Tata Usaha mempunyai fungsi: 
a) Penyelenggaraan dan piñatausahaan urusan perencanaan umum; 
b) Penyelenggaraan dan penatausahaan urusan keuangan; 
c) Penyelenggaraan dan Peenatausahaan urusan umum dan 
Kepegawaian    
3) Kepala Seksi Perpustakaan. Mempunyai tugas mengkaji dan 
merumuskan tugas mengkaji dan merumuskan rancangan  rencana 
Strategis dan Rancangan Rencana anggaran Satuan Kerja Seksi, 
mengkordinasikan dengan kantor, sub bagian tata uasaha dan para 





mengkordinasikan tugas di lingkup seksi perpustakan; melaksanakan 
pengelolaan perpustakaan, pembinaan tekhnis perpustakaan, 
penyelamatan dan pelestarian koleksi nasional, pengembangan jabatan 
fungsional pustakawan; melakukan pengawasan dan evaluasi 
pelaksanaan tugas seksi, serta membuat laporan  secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala 
Seksi Perpustakaan, mempunyai fungsi : 
a) Penyelenggara dan mengkordinasikan pembinaan perpustakaan; 
b) Penyelenggaraan dan mengkordinasikan pengelolaan perpustakaan; 
c) Pengyelenggaraan dan mengkordinasikan kegiatan peningkatan 
minat dan budaya baca. 
4) Kepala Seksi Arsip dan Dokumentasi, mempunyai tugas mengkaji dan 
merumuskan Rancangan Rancana  Strategis dan Rancangan Rancangan 
rencana Anggaran Satuan Kerja Seksi, mengkordinasikan dengan 
kepala kantor, Sub Bagian Tata Usaha dan para kepala seksi Lingkup  
Kantor Arsip dan Perpustakaan, membina dan mengkordinasikan tugas 
di lingkup seksi ;melakasanakan kegiatan di bidang kearsipan dan 
dokumentasi, melakukan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan tugas 
seksi, serta membuat laporan secara berkala. 
Untuk melaksanakan tugas, Kepala Seksi Arsip, mempunyai 
fungsi; 
a. Penyelenggaraan dan pembinaan adminstrasi kearsipan lingkup 
pemerintah kabupaten Sidenreng Rappang; 
b. Penyelenggaraan dan Pengembangan Kualitas SDM  Pengelolaan 
Kearsipan; 
Adapun struktur organisasi Kantor Arsip dan Perpustakaan, 





tentang  Tugas Pokok,  Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Kantor Arsip 
dan Perpustakaan sebagaimana digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan 

















(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018) 
5. Sumber daya manusia Kantor Arsip dan Perpustakaan Sidenreng 
Rappang. 
1) Komposisi Pegawai 
Komposisi pegawai pada Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rappang, terdiri dari beberapa pegawai yang mengisi masing-
masing jabatan struktual secara terprinci dalam  tabel 2 sebagai berikut : 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang,  
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perpustakaan dikelolah oleh 10 orang PNS  dan 1 orang Non PNS dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tabel 2 
Komposisi Pegawai Perpustakaan dan Arsip daerah kabupaten sidrap 
 
NO NAMA PENDIDIKAN JABATAN 
1 Arsyani, S.IP S.1 Kepala Perpustakaan  
2 Abd. Muis, S. Sos S.1 Kasubag Tata Usaha 
3 Drs. Burhanuddin S.1 Kasi Pengolahan 
Perpustakaan 
4 Rosnawati, S.Sos S.1 Kasi arsi dan 
Dokumentasi 
5 Andi Aswar, A.Md D.3 Kasi Pengembangan 
dan Penelolaan 
Pustaka 
6. Suliyanti, A. Md D.3 Staf 
7 Fitri , S.SE S.1 Staf 
8 Halwiana Laewe, S.Sos S.1 Staf 
9 Pertiwi Hardiknas Putri, 
SE 
S.1 Staf 
10 HJ. Minarni, S. AP S.1 Staf 
11 Darnia, S. Sos SMA Staf 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018) 
Berdasarkan tabel  diatas dapat digambarkan bahwa jumlah 
pegawai laki-laki lebih  sedikit dari pada jumlah pegawai  perempuan. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas khususnya dalam 
melakukan Oprasional Perpustakaan Keliling, Pembinaan Perpustakaan 
dan Pengumpulan Data. Berdasarkan fenomena diatas maka disarankan 
kepada pengambil kebijakan, kiranya dapat menempatkan pegawai laki-
laki dengan jumlah yang lebih besar dari pada pegawai perempuan. 
Untuk mengetahui kondisi pegawai menurut tingkat pendidikan 







Tabel 3. Komposisi Pegawai Menurut Tingkat pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Pasca Serjana (S2) - 
2 Serjana (S1) 8 
3 Diploma 2 
4 SMA 1 
5 SMP - 
 Jumlah 11 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018) 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan bahwa tingkat 
pendidikan pegawai rata-rata serjana (S1), hanya saja masih kekurangan 
tenaga dalam pengelolaan kearsipan dan perpustakaan (tidak ada tenaga 
arsiparis dan pustakawan) hal ini sangat berpegaruh terhadap pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Berdasarkan fenomena di atas 
disarankan kepada pengambil kebijakan kiranya dapat membuka peluang 
pegawai khususnya untuk siswa SMK Jurusan Administrasi perkantoran, 
D3 perpustakaan (pustakawan) dan D3 Kearsipan (Arsiparis). Untuk 
mengetahui komposisi pegawai yang telah mengikuti Diklat strujtural, 
maka dapat dilihat pada table 4 berikut  
Tabel 4. Komposisi Pegawai yang telah mengikuti Diklat Struktural 
No Jenis Diklat Jumlah (orang) 
1 Diklatpim IV 2 
2 Diklatpim III - 
3 Diklatpim II - 
 Jumlah 2 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018). 
Berdasakan data pada tabel di atas dapat digambarkan bahwa dari 
empat orang  pegwai yang menduduki jabatan structural, baru tiga orang 
yang telah mengikuti Diklat Struktural. Hal ini sangat berpengaruh 





tugas dan fungsinya. Berdasakan fenomena di atas disarankan kepada 
pengambil kebijakan, kiranya dapat memberikan kesempatan kepada 
pegawai untuk mengikuti Diklat Struktural kepada pegawai  yang belum 
mengikuti diklat. 
Untuk mengetahui komposisi pegawai yang telah mengikuti Diklat 
Struktural, maka dapat dilihat pada table 5 berikut : 
Tabel 5. Komposisi Pegawai menurut Pangkat/Golongan Ruang 
No Pangkat/Golongan Jumlah (orang) 
1 Pembina Tk I, IV/b - 
2 Pmbina, IV/a 1 
3 Penata Tk. I, III/d 1 
4 Penata, III/c 2 
5 Penata Muda Tk. I, III/b 1 
6 Penata Muda, III/a 3 
7 Pengatur Tk. I, II/d 1 
8 Pengatur, II/c 1 
9 Pengatur Muda Tk. I, II/b 1 
10 Pengatur Muda, II/a - 
11 CPNS - 
12 Penata Muda, II/a - 
13 Pengatur Muda, II/a - 
 Jumlah 11 
(Sumber: Rencana Strategis (RENSTRA) Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Tahun 2014-2018). 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat digambarkan 
bahwa dari 11 orang pegawai sebagian besar pegawai memiliki 
pangkat/goongan III, hanya terdapat tiga orang pegawai yang memiliki 
pangkat/golongan II. Hal ini pengaruhi tugas operasional dan pelayanan 
administrasi dikarenakan jumlah pegawai selai pejabat structural 





disarankan kepada pengambil kebijakan kiranya dapat menempatkan 
pegawai yang memiliki pangkat/golongan II dengan jumlah yang sesuai 
dengan jumlah yang sesuai dengan jumlah pejabat structural eselon IV. 
6. Sarana dan Prasarana Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten 
Sidenreng Rapapang 
 
Ketersedian sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam 
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan  fungsi pada Kantor 
Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Sidereng Rappang. Adapun sarana dan 
prasarana yang dimiliki Kantor Arsip dan Perpustakaan dapat dilihat pada 
Tabel 6 sebagai berikut : 
Tabel 6. Kondisi Sarana dan Prasarana KAP 
No Jenis Barang Jumlah Keterangan 
1 Bangunan Gedung 1 1. Ruangan Kepala Kantor 
2. Ruangan Sub Bagian Tata 
Usaha Dan Para Staf 
3. Ruangan Kasie Dan Para 
Staf 
4. Ruang Penyimpanan Arsip 
5. Ruang Baca Perpustakaan  
6. Dapur 
7. Kamar Mandi/WC 









1. Kepala Kantor 




Asset Kantor Lainnya: 
- Komputer Pc 
 
 














1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Subag Tata Usaha 
1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 















- Kulkas  
 
- Lemari Arsip 
 
 
- Lemari Buku 








- Kursi Tunggu 
- Kursi Tamu 
- Kursi Baca 
- Meja Baca 
- Rak Buku 




- Pompa Air 











































1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Subag Tata Usaha 
2. Seksi Arsip 
3. Seksi Perpustakaan 
4. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Ruang Tunggu/Loby 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Dapur 
1. Seksi Arsip 
2. Sabug Tata Usaha 
3. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha  
3. Seksi Perpustakaan 
4. Seksi Arsip 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha 
3. Seksi Arsip 
4. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
1. Ruang Kepala Kantor 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Seksi Perpustakaan 
1. Ruang Kepala Kantor 
2. Subag Tata Usaha 
3. Seksi Perpustakaan  
4. Seksi Arsip 
1. Dapur  
1. Subag Tata Usaha 
1. Dapur 
2. Subag Tata Usaha 
1. Seksi Perpustakaan 








B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pelayanan Perpustakaan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Tabel Informan 
 
No Nama Pekerjaan Jurusan 
1 Muis Kepala Perpustakaan Ilmu 
perpustakaan 
2 Surianti Pustakawan Ilmu 
Perpustakaan 
3 Aswar Pustakawan Ilmu 
Perpustakaan 
4 Hasnah  Pustakawan Ilmu 
Perpustakaan 
5 Fani Pemustaka SMA 
6 Anto Pemustaka - 
7 Ani Pemustaka - 
8 Mega Pemustaka - 
 
Kinerja layanan perpustakaan merupakan faktor yang sangat dominan 
dalam mendukung tercapainya tujuan dari perpustakaan. Hal ini bisa ditunjang 
oleh staf yang handal serta sistem pelayanan yang bagus. Baik tidaknya sebuah 
perpustakaan berkaitan erat dengan bagaimana pelayanan diberikan kepada 
pemakai. Pada kinerja layanandi kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang menurut pengamatan penulis menilai sudah 
cukup memuaskan. cukup memuaskan artinya kebutuhan pemustaka akan 
informasi terpenuhi danpelayanan yang ada di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. Berikut hasil wawancara dengan 
beberapa informan, peneliti mencoba menanyakan tentang kinerja SDM di 







1. Kinerja SDM di perpustakan. 
Dari hasil wawancara dihadapi bahwa kinerja SDM di 
perpustakaan sudah berjalan sesuai yang diharapakan, dalam hal ini, 
peneliti bertanya kepada Kepala Perpustakaan di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
“ketika kita berbicara dengan kinerja di perpustakaan, harapan kita 
sebenarnya ingin bagaimana perpustakaan memberikan pelayanan 
sesuai dengan  pelayanan prima karena kita ini termasuk pelayanan 
publik apalagi itu ada aturan-aturan berkaitan dengan pelayanan 
public di sana kita harapkan memberikan pelayanan sesuai dengan 
pelayanan public, kalau saya sebenarnya kinerja diperpustakaan 
sudah bagus” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kinerja 
SDM di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang sudah bagus. Hampir sama dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya kepada pustakawan 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 2 menyatakan bahwa; 
“kalau menurut saya kinerja di perpustakaan sudah bagus karena 
kami selalu memberikan yang terbaik kepada setiapa pemustaka 
yang memputuhakan informasi” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kinerja 
SDM di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang sudah bagus. Begitu juga dengan informan 3, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
putakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 





“Sudah bagus, kami selalu memberikan layanan perima kepada 
setiap pengguna perpustakaan yang berkunjung kesini” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kinerja 
SDM di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang sudah bagus. Begitu juga dengan informan 4, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama,  peneliti bertanya langsung kepada 
pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Bagi saya peribadi toch... kinerja di perpustakaan ini sudah baik” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kinerja 
SDM di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang sudah baik. 
Dari pernyataan 4 informan di atas dapat di tarik kesimpulkan 
bahwa kinerja SDM di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabuten 
Sidenreng Rappang sudah bagus.  
2. Cara meningkatkan kinerja layanan di perpustakaan. 
  Dari hasil wawancara mengenai  cara meningkatakan kinerja 
layanan di perpustakaan, peneliti bertanya kepada Kepala di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
1 menyatakan bahwa; 
“Sesuai dengan jawaban pertama caranya untuk meningkatkan 
kinerja di perpustakaan dengan harapan yang pertama itu kita harus 
menambah SDM yang berkulitas di perpustakaan yang benar-benar 
dari ilmu perpustakaan atau pustakawan dari segi kuantitas dan 
kulitas juga dibenahi, yang kedua sarana dan prasana juga mau 
ditambah juga dan kulitas dari bukunya, yang ketiga kita usahakan 





peribadi belompi memadai mengapa saya katakan seperti itu kan 
kalau perpustakaan yang idealnya itu harus memiliki gedung yang 
luas apalagi ini perpustakaan daerah” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa dalam 
meningkatkan kinerja layanan perpustakaan yang pertama itu kita harus 
menambah SDM yang berkualita, kedua sarana dan perasarana mau 
ditambah dan kualitas dari bukunya, ketiga mengupayakan memiliki 
gendung sendiri. Begitu juga dengan informan 2, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 2 menyatakan bahwa; 
“Cara meningkatkan kinerja layanana diperpustakaan menurut saya 
disamping dengan penambahan SDM yang berkualitas kita juga 
menggunakan sistem otomasi perpustakaan, dengan menggunakan 
sistem otomasi perpustakaan saya rasa akan meningkatkan kinerja 
pustakawan di samping itu dapat mempermudah pemustaka 
menelusuri informasi” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa dalam 
meningkatkan kinerja layananan di perpustakaan di samping penambahan 
SDM yang berkualitas kita juga harus menggunakan sistem otomasi 
perpustakaan sehingga akan meningkatkan kinerja pustakawan dan 
mempermudah pemustaka dalam menelusuri informasi. Begitu juga 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“Untuk kedepannya dalam meningkatkan kinerja yang harus 
dilakukan meningkatkan kualitas bukunya atau dengan kata lain 





Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa dalam 
meningkatkan kinerja layanan di perpustakaan dengan meningkatkan 
kualitas dari bukunya atau sumber informasi di perpustakaan harus 
terupdate. Begitu juga dengan informan 4, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“dalam meningkatkan kinerja di perpustakaan seharunya 
memperhatikan dua hal yaitu SDM yang berkualitas dan sarana dan 
prasarana yang digunakan, karena menurut saya dari dua yang 
kusebutkan tadi sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan 
kinerja diperpustakaan ” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa dalam 
meningkatkan kinerja layanan di perpustakaan yang perlu di perhatikan 
yaitu SDM yang berkualiatas dan sarana dan prasana yang digunakan. 
Berdasarkan wawancara 4 informan di atas maka dapat 
disimpulakan bahwa cara dalam meningkatkan kinerja layanan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip daerah Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu 
dengan cara penambahan SDM yang berkualitas, penambahan sarana dan 
prasarana di perpustakaan, meningkatkan kualitas buku atau dengan kata 
lain sumber informasi selalu terupdate, dan menggunakan sistem otomasi 
perpustakaan. 
3. Apakah cara tersebut sudah berjalan sebagaimana mestinya. 
  Dari hasil wawancara mengenai Apakah cara tersebut sudah 





Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
1 menyatakan bahwa; 
“Alhamdulillah, kita tetap berusaha bagaimana ini perpustakaan 
supaya berjalan sebagaimana mestinya dan lebih bagus lagi 
kedepannya” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
tersebut selalu tetap berusaha supaya perpustakaan berjalan sebagaimana 
semestinya dan lebih bagus kedepannya. Begitu juga dengan informan 2, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Kami sudah menggunakan sistem otomasi tapi baru sementara 
proses belajar disamping itu kita juga selalu mengikuti pelatihan 
mengoprasikan sitem tersebut”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
tersebut sudah terialisasi karena sudah menggunakan sistem otomasi tapi 
baru sementara proses belajar disamping itu pustakawan selalu mengikuti 
pelatihan cara mengoprasikan sistem tersebut. Begitu juga dengan 
informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya 
langsung kepada pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“kami selelu berusaha memberikan pelayanan yang baik dan 
membantu memberikan informasi kepada pemustaka yang di 
butuhkan di perpustakaan” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
tersebut sudah jalan sebagai mana mestinya dan pustakawan selalu 





penelusuran informasi, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 4 menyatakan bahwa; 
“Yaaaa.. alhamdulillah sudah berjalan sebagaiman mestinyaa”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
tersebut sudah berjalan sebagaimana mestinya. 
  Berdasarkan pendapat 4 informan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa cara dalam meningkatkan kinerja layanan perpustakaan sudah 
berjalan sebagaimana mestinya dimana pustakawan selalu berusaha 
meningkatkan n memberikan layanan prima bagi pemustaka. 
4. Kendala yang di alami dalam meningkatkan kinerja layanan perpustakaan. 
  Dari hasil wawancara mengenai sistem perpanjangan koleksi, 
peneliti bertanya kepada kepala BadanPerpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
 
“kendala yang dihadapi dalam  kinerja perpustakaan yang pertama 
itu sesuai yang kukatakan tadi kita kekurangan sumber daya 
aparatur dalam mengelola perpustakaan tentunya misalnya ketika 
ada izin atau sakit 2 orang tidak adami jaga itu kantor kan disini 
baru 4 tenaganya, yang kedua itu kita terkendala dalam 
penganggaran yg sedikit kalau misalnya anggaran 100 juta baru 
belanja banyak sekali kita tidak bias mengembangkan kinerja 
perpustakaan kan sekarang serba uang pa kita mau 
mempormosikan dengan cara buat famplet kita kan butuh uang, 
yang ketiga mungkin kurangnya perhatian dari pemda dan 
masyarakat juga tidak pernah ikut serta dalam musremba tidak 
pernah juga ada mengusulkan taman baca atau apakah buku dan 
sebagainya itu juga sebenarnya jadi kendala, tapi intinya SDM 





Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kendala 
yang dihadapi dalam kinerja perpustakaan adalah kurangnya SDM yang 
mengelola di perpustakaan, anggaran yang sedikit, dan kurangnya 
perhatian dari pemda dan masyarakat. Begitu juga dengan informan 2, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pustakawan di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“kita terkendala di sarana dan prasarana dan anggaran” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kendala 
yang dihadapi dalam kinerja perpustakaan adalah terkendala di sarana dan 
prasarana dan anggaran. Begitu juga dengan informan 3, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pustakawan di BadanPerpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“kalau menurut saya kita terkendala di SMD yang masih kurang” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kendala 
yang di hadapi dalam kinerja perpustakaan adalah SDM yang ada di 
perpustakaan masih kurang. Begitu juga dengan informan 4, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Yaa.. kita terkendala di SDM yang belum memadai” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa kendalah 






Dari uraian 4 informan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang 
terkendala di berbagai hal yaitu SDM yang kurang, sarana dan prasarana 
yang belum memadai, anggaran yang sedikit, dan kurangnya perhatian 
dari pemda setempat. 
5. Cara mengatasi kendala dalam meningkatkan kinerja layanan 
perpustakaan. 
Dari hasil wawancara mengenai cara mengatasi kendala dalam 
meningkatkan kinerja layanan perpustakaan, peneliti bertanya kepada 
Kepala Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng 
Rappang, informan 1 menyatakan bahwa; 
“yang pertama kita mengatasi seperti yang kukatakan tadi kita 
kerkurangan SDM kita berdayakan tenaga-tenaga sosial supaya 
perpustakaaan ini tetap eksis dan berjalan sebagaiman mestinya 
dan visi misi juga kita jalan kan sebagaimana mestinya” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
mengatasi kendala dalam meningkatkan kinerja layanan perpustakaan 
seperti kekurangan SDM mengatasi dengan memberdayakan tenaga-
tenaga sosial supaya perpustakaan ini tetap eksis dan visi misi kita 
jalankan sebagai mana mestinya. Begitu juga dengan informan 2, dengan 
menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada 
pustakawan di BadanPerpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
“Cara mengatsi di... ya... kita mengguakan sarana dan prasarana 
yang ada dulu sambil kita berharap akan lebih baik kedepannya” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 





menggunakan sarana dan prasarana yang ada dengan harapan akan lebih 
baik kedepannya. Begitu juga dengan informan 3, dengan menggunakan 
pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
informan 3 menyatakan bahwa; 
“sala satu jalan dalam mengatasi SDM yang kurang dengan 
menggunakan tenaga sosial yang ingin mengabdi begitu kira-kira” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
mengatasi kendala dalam kinerja layanan di perpustakaan dengan 
menggunakan tenaga-tenaga sosial yang ingin mengabdi. Begitu juga 
dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pustakawan di BadanPerpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
  “menggunakan tenaga sosial yang dari jurusan ilmu perpustakaan” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa cara 
mengatasi kendala dalam kinerja layanan perpustakaan dengan 
menggunakan tenaga sosial yang dari jurusan ilmu perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 informan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa cara mengatasi kendala dalam kinerja layanan 
perpustakaan sebagian besar informan menyatakan dengan 
memberdayagunakan tenaga-tenaga sosial yang dari jurusan ilmu 
perpustakaan. Disebabkan tenaga pengelola yang ada di perpustakaan 
masih kurang atau belum memadai. 





Dari hasil wawancara mengenai sarana dan prasarana yang 
digunakan, peneliti bertanya kepada Kepala Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
 
“Ruangan, lemari, komputer, prind dll” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sarana dan 
prasarana yang digunakan yaitu ruangan, lemari, komputer, prind dll. 
Begitu juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang 
sama, peneliti bertanya langsung kepada pustakawan di kantor 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
2, 3, dan 4 menyatakan bahwa; 
“ada komputer, lemari dll” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sarana dan 
prasarana yang digunakan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu ada komputer, lemari dll. 
Dari hasil wawancara 4 informan di atas penulis menarik 
kesimpulan bahwa sarana dan prasarana yang digunakan yaitu ruangan, 
lemari, komputer, prind, dll. 
7. Apakah Sarana dan prasarana dapat membantu dalam meningkatkan 
kinerja layanan perpustakaan. 
Dari hasil wawancara mengenai apakah sarana dan prasarana dapat 
membantu dalam meningkatkan kinerja layanan di perpustakaan, peneliti 
bertanya kepada pustakawandi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 






“Membantu sekali terutama komputer” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa apakah 
sarana dan prasarana dapat membantu dalam meningkatkan kinerja 
layanan di perpustakaanmerasa bawha terbantu terutama komputer. Begitu 
juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 
peneliti bertanya langsung kepada pustakawandi kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan 
bahwa; 
“Alhamdulillah terbantu sekali”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa apakah 
sarana dan prasarana dapat membantu dalam meningkatkan kinerja 
layanan di perpustakaanmerasa terbantu.Begitu juga dengan informan 3, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pustakawan di kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“terbantu” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa apakah 
sarana dan prasarana dapat membantu dalam meningkatkan kinerja 
layanan di perpustakaanmerasa terbantu. 
  Dari hasil wawancara 3 informan di atas penulis menyimpulkan 
bahwa apakah sarana dan prasarana dapat membantu dalam meningkatkan 
kinerja layanan di perpustakaanmenurut informan rata-rata mengatakan 
terbantu. 





  Dari hasil wawancara mengenai sistem yang ditetapkan oleh 
perpustakaan, peneliti bertanya kepada pemustaka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
“setuju jie, karena saya merasa sudah baik”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perpustakan dengan menjawab setuju. Begitu juga 
dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan bahwa; 
 “iya setuju” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perpustakaan dengan menjawab setuju,. Begitu juga 
dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan bahwa; 
“saya setuju”  
Dari pernyataan informan di atas diuraikan bahwa sistem yang 
ditetapkan oleh perpustakaan dengan menjawab saya setuju Begitu juga 
dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 






Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perpustakaan dengan menjawab setuju karena sistem 
yang ada di perpustakaan sudah baik, 
Dari pernyataan 4 informan di atas mengenai apakah setuju dengan 
sistem yang ditetapkan oleh perpustakaan dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar menyatakan setuju dengan alasan sistem yang ditetapkan di 
perpustakaan sudah baik. 
9. Sikap pustakawan dalam melayani pemustaka. 
Dari hasil wawancara mengenai pengetahuan pemustaka tentang 
bebas pinjam, peneliti bertanya kepada pemustaka di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 1 menyatakan 
bahwa; 
“ menurut saya Baik” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sikap 
pustakawan dalam melayani pemustaka dengan menjawab baik. Begitu 
juga dengan informan 2, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 
peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 2 menyatakan 
bahwa; 
  “Baik, ramah juga”  
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sikap 
pustakawan dalam melayani pemustaka dengan menjawab baik dan ramah. 





sama, peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
3 menyatakan bahwa; 
“alhamdulillah baik dan selalu membantu jika saya bertanya” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sikap 
pustakawan dalam melayani pemustaka dengan menjawab baik dan selalu 
membantu dalam pelayanan diperpustakan.Begitu juga dengan informan 4, 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya langsung 
kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“Baik, ramah, sopan... kenapa saya katakan begitu karena baruki 
masuk didalam ruangan perpustakaan langsung meki nasapa” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa sikap 
pustakawan dalam melayani pemustaka dengan menjawab baik, ramah, 
dan sopan. 
  Dari wawancara 4 informan di atas mengenai sikap pustakawan 
dalam melayani pemustaka maka dapat disimpulkan bahwa dari sebagian 
besar pemustaka mengatakan baik, ramah, sopan dan selalu membantu 
dalam pelayanan di perpustakaan.  
10. Apakah setiap masalah yang anda inginkan dapat terbantu oleh 
pustakawan. 
Dari hasil wawancara mengenai apakah setiap masalah dapat 





Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 
1 dan 2 menyatakan bahwa; 
“Menurut saya setiap maslah yang ada pustakawan selalu 
membantu” 
Dari pernyataan informan 1 dan 2 di atas dapat diuraikan bahwa 
masalah yang dihadapi pemustaka dapat terbantu oleh pustakawan. Begitu 
juga dengan informan 3, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, 
peneliti bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 3 menyatakan 
bahwa; 
  “alhamdulillah selalu jie dibantu” 
Dari pernyataan informan di atas dapat diuraikan bahwa masalah 
yang dihadapi pemustaka dapat terbantu oleh pustakawan. Begitu juga 
dengan informan 4, dengan menggunakan pertanyaan yang sama, peneliti 
bertanya langsung kepada pemustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, informan 4 menyatakan bahwa; 
“selalu ji di bantu sama pegawai jika mengalami kesulitan dalam 
mencari informasi” 
  Dari hasil wawancara informan  di atas penulis menyimpulkan 
bahwa masalah yang dihadapi pemustaka, pustakawan selalu membimbin 
pemustaka dalam pencarian informasi. 
  Berdasarkan uraian pertanyaan dan jawaban informan yang telah 
dipaparkan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja layanan di BadanPerpustakaan dan Arsip 





berkualitas, sarana dan prasarana yang mendukun pelayanan perpustakaan, 
dan pemustaka atau pengunjung perpustakaan, hal ini dibuktikan dalam 
wawancara penulis bersama informan di mana informan mengatakan 
dengan penambahan SDM yang berkualitas kinerja layanan perpustakaan 
akan lebih baik lagi ditambah dengan sarana dan perasarana yang 
memadai sehingga kemudahan pemustaka dalam menemukan informasi 
terpenuhi dengan baik, di samping itu juga petugas perpustakaan melayani 
pemustakanya dengan layanan prima sebagaimana yang diharapkan oleh 







A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang dengan 
judul Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pelayanan perpustakaan di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, 
maka penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja layanan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah kabupaten 
Sidenreng Rappang di pengaruhi oleh SDM yang berkualitas, sarana dan 
prasarana yang mendukun pelayanan perpustakaan, dan pemustaka atau 
pengunjung perpustakaan, hal ini dibuktikan dalam wawancara penulis 
bersama informan di mana informan mengatakan dengan penambahan 
SDM yang berkualitas kinerja pelayanan perpustakaan akan dapat 
memberikan layanan semaksimal mungkin kepada pemustaka yang 
berkunjung di perpustakaan ditambah dengan sarana dan perasarana yang 
memadai sehingga kemudahan pemustaka dalam menemukan informasi 
terpenuhi dengan baik, di samping itu juga petugas perpustakaan melayani 
pemustakanya dengan layanan prima sebagaimana yang diharapkan oleh 
pemustaka pada umunya.  
B. Saran-saran 
Melihat kinerja layanan perpustakaan  di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, ada beberapa saran yang 




1. Hendaknya pihak di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang menambah SDM yang berkualitas dalam segi 
pelayanan. 
2. Tersedianya fasilitas perpustakaan yang memadai sesuai standar, 
sehingga pemustaka merasa nyaman di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang. 
3. Terwujudnya sistem pengolahan dan pelayanan perpustakaan digital 
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